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Abstrak 
 

Perusahaan diharapkan dapat terus berkembang sementara pengembangan 

tersebut membutuhkan modal. Sebagian besar perusahaan mengembangkan 
usahanya dengan bantuan peminjaman modal atau hutang. Sebuah 
perusahaan harus mampu memprediksi apakah hutang tersebut akan 

menghasilkan keuntungan atau justru memberikan dampak kerugian sehingga 
menyebabkan kebangkrutan pada perusaan. Tahap awal kebangkrutan bisnis 

yang terjadi dalam perusahaan biasanya diawali terjadi kesulitan keuangan 
(financial distress). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

profitabilitas dan pengaruh likuiditas terhadap financial distress. Hipotesis 
penelitian menggunakan basis teori/ konsep, didukung oleh penelitian-
penelitian sebelumnya yang mempunyai kesamaan variabel.  Penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan Telekomunikasi yang telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) sejak tahun 2017-2021 dan terdapat 10 perusahaan. Uji 

norrmalitas menggunakan sebaran plot dan kolmogorov smirnov menunjukkan 
data tidak berdistribusi normal. Dari uji parsial (uji t) didapatkan hasil untuk 
variabel X1 terhadap Y berarah positif dengan hasil 0,001 yang artinya terdapat 

pengaruh terhadap Y (p<0,05). Sedangkan untuk nilai X2 berarah negatif 
dengan hasil 0,147 yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan (p>0,05). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa X1 berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap financial distress, namun X2 tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap financial distress.  
 

Kata Kunci: Financial distress; Likuiditas; Profitabilitas  

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Pendahuluan 

Suatu perusahaan ataupun organisasi pasti menginginkan tujuannya 
tercapai secara efektifitas dan efisien terlebih lagi dalam situasi globalisasi 

seperti masa agar dapat bertahan. Perusahaan yang terdiri juga harus 
memberikan informasi dan laporan akan seluruh kegiatan operasi perusahaan 

yang dilakukannya dalam satu periode tertentu baik itu mengenai kinerja 
maupun keuangannya kepada pihak-pihak yang memerlukannya.  
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 
secara komprehensif, mengkonversi penjualan menjadi keuntungan dan arus 
kas. Pirmatua Sirait (2017:139). Profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan 

Return On Assets (ROA). ROA dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba. Semakin tinggi ROA, semakin tinggi pula nilai 

perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor untuk 
menanamkan modal di perusahaan tersebut. 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 
semua kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah 
jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang 

dimiliki oerusahaan guna memenuhi Likuiditas dapat diukur dengan Current 
Ratio (CR). Menurut Kasmir (2016:134), rasio lancar atau current ratio merupakan 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 
PT. Telkom Indonesia Tbk. adalah salah satu perusahaan telekomunikasi 

yang ada di indonesia PT. Telekomunikasi merupakan salah satu perusahaan 

yang maju di indonesia. Perusahaan telekomunikasi mengembangkan 
usahanya yang maju di indonesia berupa dalam hutang. Penggunaan hutang 

ini dilihat apakah akan menghasilkan keuangan atau malah berdampak pada 
kerugian dari risiko penggunaan hutang. Masalah ini dapat menyebabkan 
masalah kesulitan keuangan yang akan berdampak pada kebangkrutan suatu 

perusahaan, jika tidak dapat menjaga keuntungaan atau tidak mendapatkan 
penambahan laba pada laporan keuangan pada kondisi yang tidak stabil. Jika 

manajemen mengelola kinerja keuangan saat jatuh tempo secara periode 
maka dapat terjadi penurunan kinerja keuangan.bahkan akan berdampak 

terjadinya kebangkrutan pada perusahaan. 
Dengan melihat latar belakang dari pentingnya profitabilitas, dan likuiditas 

dalam sebuah perusahaan, terkhusus dalam perusahaan TELEKOMUNIKASI, 

maka penulis ingin meneliti secara langsung pengaruh dari profitabilitas dan 
likuiditas tersebut, maka dalam penelitian ini penulis memberi judul penelitian ini 

adalah “Pengaruh Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Financial Distress Pada 
Perusahaan Telekomunikasi  Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

Metode Analisis  

Adapun Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Kuantitatif, adalah data-data yang hadir atau dinyatakan dalam bentuk angka 
yang diperoleh dari lapangan, atau dapat disebut juga data-data kualitatif 

yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dengan mengubah nilai- 
nilai kualitatif menjadi nilai-nilai kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder adalah sumber 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. 

Hasil Penelitian 
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Hasil Uji Instrumen Penelitian  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. Dalam 

statistik deskriptif berisi tentang jumlah sampel yang diteliti, nilai minimum dan 
maksimum, mean, dan standar deviasi. Berikut ini adalah hasil dari uji deskriptif 
data: 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Return On Assets 50 -0.14 0.16 0.028 0.065 

Current Ratio 50 0.22 11.74 1.919 2.983 

Financial Distress 50 0.11 0.81 0.296 0.172 

Total Valid 50 

 

Peneliti menggunakan tabel statistik deskriptif yang ditampilkan pada tabel 

12 untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penelitian. 
Berdasarkan tabel 12 nilai N menunjukkan banyaknya data yang digunakan 
dalam penelitian, yaitu sebanyak 50 data yang merupakan jumlah sampel 

selama periode penelitian 2017 sampai dengan 2021. Data yang digunakan 
merupakan data perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Variabel Return On Assets menunjukkan nilai rata-rata yang 
terjadi sebesar 0.028 dengan standar deviasi sebesar 0.065, nilai minimum Return 

On Assets sebesar -0.14 dan nilai maksimum sebesar 0.16. Variabel Current Ratio 
menunjukkan nilai rata-rata yang terjadi sebesar 1.919 dengan standar deviasi 
sebesar 2.983, nilai minimum Current Ratio sebesar 0.22 dan nilai maksimum 

sebesar 11.74. Financial Distress menunjukkan nilai rata-rata yang terjadi sebesar 
0.296 dengan standar deviasi sebesar 0.172, nilai minimum Financial Distress 

sebesar 0.11 dan nilai maksimum sebesar 0.81. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas dilakukan dengan melihat sebaran plot di sekitar garis 

diagonal dengan output sebagai berikut: 

https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.540
https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.540
https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.540


Center of Economic Student Journal Vol. 5 No. 3, July 2022 

e-issn : 2621 – 8186 
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.540 
 
 

Center of Economic Student Journal 5 (3) (2022) | 219 

 

Gambar 1  Sebaran Plot Data terhadap Garis Diagonal 

Pada gambar diatas secara visual dapat dilihat bahwa titik-titik plot 

residual data berjarak cukup jauh dan tidak menyebar di sekitar garis diagonal 
sehingga dapat disumpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. Pengujian 
normalitas juga dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria 
keputusan jika nilai kolmogorov-hitung ≤ kolmogorov-tabel dan p-value ≥  𝜶 

maka residual data berdistribusi secara normal. Output uji Kolmogorov-Smirnov 

ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 2 Tabel Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .15366724 

Most Extreme Differences 

Absolute .169 

Positive .169 

Negative -.106 

Test Statistic .169 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Rumus untuk mencari nilai kritis pada tabel Kolmogorov-Smirnov adalah: 

Kolmogorov - tabel = 𝜶: 𝑵 

Keterangan: 

𝜶 = 0.05 (5%) 

N = Jumlah Sampel 

Jadi, Kolmogorov-tabel = (0.05; 50) = 0.188 

 Kemudian dicari nilai pada tabel Kolmogorov-smirnov maka ditemukan 

nilai Kolmogorov-tabel sebesar 0.188. Pada tabel 13 dapat dilihat bahwa 

residual pada data memiliki nilai Kolmogorov-hitung sebesar 0.169 dan p-value 

sebesar 0.001 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak berdistribusi 
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normal. Namun, dalam model regresi data panel yang digunakan tidak 

mewajibkan data untuk memenuhi Asumsi normalitas. 

 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau variabel independen. 

Salah satu cara yang digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya 

multikolinieritas, yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Berikut ini adalah hasil dari uji multikolinearitas. 

Tabel 3 Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 

Variabel Tolerance VIF 

Return On Assets 0.953 1.050 

Current Ratio 0.953 1.050 

a. Dependent Variable: Financial Distress 

 

Berdasarkan tabel nilai tolerance variabel Return On Assets dan Current 

Ratio sebesar 0.953 atau lebih besar dari 0.10. Hasil perhitungan nilai tolerance 

tersebut menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai 

tolerance kurang dari 0.10. Jadi dapat disimpulkan tidak ada korelasi antar 

variabel independen. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga 

menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki 

nilai VIF lebih dari 10, karena nilainya 1.050 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola sebaran residual 

data pada scatter plot. Berikut ini adalah hasil dari uji Heterokedastisitas. 

 

Gambar 2 Gambar Sebaran Residual Data pada Scatterplot 
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Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa titik–titik plot menyebar secara acak 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi 

atau dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Financial Distress 

berdasarkan masukan variabel Return On Assets dan Current Ratio. 

 

Pengujian Hipotesis 

Setelah semua asumsi klasik terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji signifikansi 

parameter untuk melihat apakah terdapat pengaruh secara signifikan antara 
variabel bebas terhadap terikat. Berikut ini adalah uji yang dilakukan: 
Regresi Linear Berganda 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Bentuk persamaannya adalah: 

 
𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒂𝒍 𝑫𝒊𝒔𝒕𝒓𝒆𝒔𝒔 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 + 𝜷𝟐𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 

 

Maka, berdasarkan hasil analisis dapat disajikan persamaan linier 

berganda sebagai berikut: 

Tabel 4 Analisis Regresi Berganda 

Coefficients 

Variabel Unstandarized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 0.241 0.030 

Return On Assets 1.197 0.353 

Current Ratio 0.011 0.008 

a. Dependent Variable: Financial Distress 

 

Pada tabel di atas diperoleh model regresi: 

  
𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒂𝒍 𝑫𝒊𝒔𝒕𝒓𝒆𝒔𝒔 = 𝟎. 𝟑𝟎𝟗 + 𝟏. 𝟎𝟓𝟐𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 − 𝟎. 𝟎𝟐𝟓𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 

 

Berdasarkan model tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
Koefisien konstanta sebesar 0.41 artinya jika tidak ada variabel Return On 

Assets dan Current Ratio, maka Financial Distress akan bernilai sebesar 0.241 
poin. Koefisien regresi variabel Return On Assets sebesar 1.197 berarah positif, 

artinya setiap peningkatan pada variabel profitabilitas sebesar 1 poin dan 
variabel lainnya tetap, maka Financial Distress akan mengalami peningkatan 
sebesar 1.197 poin. Koefisien regresi variabel Current Ratio sebesar 0.011 berarah 

positif, artinya setiap peningkatan pada variabel kebijakan utang sebesar 1 poin 
dan variabel lainnya tetap, maka Financial Distress akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.011 poin. 
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Uji parsial ( Uji t) 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Uji T atau parsial dilakukan dengan melihat signifikansi 

dari masing-masing parameter pada variabel dengan output sebagai berikut: 

Tabel 5 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 

(Constant) 0.241 0.030  8.123 0.000 

Return On Assets 1.197 0.353 0.452 3.394 0.001 

Current Ratio 0.011 0.008 0.197 1.476 0.147 

a. Dependent Variable Financial Distress 

 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t pada tabel 16 

menunjukkan bahwa: 

Variabel Return On Assets berarah positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Distress dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 < α = 0.05. Jadi dengan 
demikian H1 diterima. Sehingga hasil pengujian hipotesis pada variabel ini 

menyatakan bahwa Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap Financial 
Distress dengan arah hubungan positif. 
Variabel Current Ratio berarah Negatif dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Financial Distress dengan nilai signifikansi sebesar 0.147 > α = 0.05. Jadi 
dengan demikian H1 ditolak. Sehingga hasil pengujian hipotesis pada variabel 

ini menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Financial Distress dengan arah hubungan positif. 

 

Uji Simultan ( Uji F ) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama–sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Berikut ini adalah hasil dari Uji signifikasi Simultan (Uji Statistik 

F): 

Tabel 6 Tabel  Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 0.298 2 0.149 6.047 0.005b 

Residual 1.157 47 0.025   

Total 1.455 49    

a. Dependent Variable: Financial Distress 

b. Predictors: (Constant), Return On Assets, Current Ratio 
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Pada tabel di atas diperoleh bahwa nilai F = 6.047 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.005 < α = 0.05. Oleh karena nilai signifikansi sebesar 0.005 < α = 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas Return On Assets dan Current 

Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Financial 

Distress. 

 

Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk melihat besarnya pengaruh ROA,  

Current Ratio terhadap financial distress. Adapun determinan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 7 Uji R2 

Model Summaryb 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0.452a 0.205 0.171 0.15690 

a. Predictors: (Constant), Return On Assets, Current Ratio 

b. Dependent Variable: Financial Distress 

 

Dari tabel di atas diperoleh 𝑹𝟐 = 0,205 yang menjelaskan besarnya 

pengaruh Return On Assets dan Current Ratio Financial Distress adalah sebesar 

20.5% dan sisanya sebesar 79.5% dijelaskan variabel lainnya yang tidak terdapat 

dalam model regresi. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, pada hasil 

uji regresi pengaruh profitabilitas dan likuiditas berpengaruh secara positif dan 

signifikansi terhadap financial distress. Berdasarkan hasil pengujian koefisien 

determinan diketahui bahwa variabel profitabilitas Return On Assets (ROA) dan 

likuiditas (Current Ratio) berpengaruh terhadap peningkatan financial distress 

sebanyak 20.5%. 

 

Pengaruh Profitabilitas Return On Assets ( ROA ) terhadap Financial  Distress  

Berdasarkan analisis data dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil 

regresi pada penelitian ini bahwa profitabilitas return on assets ( ROA) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Dapat dilihat dari 

nilai koefisien regresi bernilai positif dan mengalami peningkatan sebesar 1.1976. 

artinya setiap peningkatan pada variabel profitabilitas sebesar 1 poin dan 

variabel lainnya tetap. Return On Asset merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan penggunaan 

aktiva. Nilai Return On Asset yang tinggi menunjukkan semakin efisien 

pengelolaan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi Return 

On Asset yang diperoleh maka semakin kecil kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress. Sebaliknya jika nilai Return On Asset rendah 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak baik, yang akan mengakibatkan 
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laba perusahaan menurun sehingga semakin besar kemungkinan terjadinya 

financial distress. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhtar Mutiara 

dan Andi (2017) dan Muhtar (2017) menunjukkan bahwa rasio ROA berpengaruh 

positif terhadap financial distress. 

Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) terhadap Financial Distress  

Berdasarkan analisis data dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil 

regresi pada penelitian ini bahwa likuiditas (current ratio) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial distress. Dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 

bernilai positif dan mengalami peningkatan sebesar 0.011 artinya setiap 

peningkatan pada variabel kebijakan utang sebesar 1 poin dan variabel lainnya 

tetap. Sedangkan berdasarkan uji parsial current ratio berpengaruh tidak 

signifikan dengan arah positif dengan nilai signifikan < 0,05. Current Ratio 

merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dan 

merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Current Ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar maka semakin 

tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Sebaliknya, Current ratio yang rendah (negative) biasanya dianggap 

menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alfinda Rohmadini dkk (2018) menunjukkan 

bahwa current ratio (CR) secara parsial tidak signigikan terhadap financial 

distress. 

Simpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas  (Return 

on Asset), dan likuiditas (Current Ratio) terhadap financial distress perusahaan 

TELEKOMUNIKASI yang terdaftar di Bursa efek Indonesia periode tahun 2017-2021 
dari keseluruhan pengujian yang telah dilakukan dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut: Profitabilitas dengan menggunakan proksi Return On Assets 
berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan 

TELEKOMUNIKASI yang terdaftar di BEI periode tahun 2017-2021; Likuiditas 
dengan menggunakan proksi Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan TELEKOMUNIKASI  yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2017-2021. 

Berdasarkan hasil dan analisa yang dilakukan oleh  peneliti, penelitian ini 

masih banyak kekurangan, sehingga perlu diperbaiki dan diperhatikan lagi 
untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran dari penulis untuk penelitian 

selanjutnya adalah: Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan 
variabel lain untuk mencari faktor apa saja yang dapat mempengaruhi financial 
distress dan juga bisa menggunakan metode analisis kuantitatif yang lain seperti 

analisis regresi logistik biner; Bagi perusahaan, penelitian ini hanya sebagai 
gambaran keadaan perusahaan yang tidak 100% benar. Hasil perhitungan 

metode-metode digunakan sebagai evaluasi kedepannya agar perusahaan 
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dapat memperbaiki kinerjanya; Bagi investor, penelitian ini bisa dijadikan 
sebagai referensi dan tolak untuk mengambil keputusan investasi pada 
perusahaan agar investor juga mengetahui bagaimana keadaan dan kondisi 

saat ini maupun yang akan datang. 
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